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IMPLEMENTASI ASEAN COMPREHENSIVE INVESTMENT AGREEMENT TENTANG
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(Daryl Quinn Azzahra Hasnelson, 2210113163, Fakultas Hukum Universitas Andalas, 130 Halaman, 2026)

ABSTRAK
cnanaman Modal Asing (PMA) scktor manufaktur memiliki urgensi tersendiri bagi kawasan ASEAN|
scbagai wujud penguatan jaringan produksi kawasan. Indonesia dan Vietnam sama-sama terikat pad
ACIA dan membuka sektor manufaktur bagi PMA, namun menunjukkan struktur pengaturan berbeda
enimbulkan persoalan mengenai kepastian hukum investasi tersebut. Penelitian ini merupak
penelitian hukum normatif dengan sifat deskriptif, menggunakan pendekatan perundang-undangan,
onseptual, dan komparatif, dianalisis secara kualitatif. Permasalahan hukum yang diteliti meliput
pertama, urgensi PMA sektor manufaktur di kawasan ASEAN ditinjau dari ACIA, kedua, implementas
ACIA terhadap PMA sektor manufaktur di Indonesia dan Vietnam. Hasil penelitian menunjukkai
anufaktur memiliki urgensi bagi ASEAN sebagai sarana alih teknologi, penciptaan lapangan kerja
dan penguatan rantai pasok, dijawab ACIA melalui Pasal 3 ayat (3) sebagai sektor pertama liberalisasi
nvestasi. Pengaturan PMA sektor manufaktur di Indonesia tersebar dalam empat instrument UUP!
25/2007 jo. UU 6/2023), UU Perindustrian (UU 3/2014), Perpres Bidang Usaha (Perpres 10/2021
0.49/2021), dan PP 28/2025 tanpa norma penghubung yang jelas serta belum memuat larangan umu:
performance requirements. Vietnam memusatkan pengaturannya pada satu undang-undang, Law o
nvestment No. 143/2025/QH15, yang secara eksplisit mengatur hierarki norma, bidang usaha terlaran
an bersyarat, akses pasar, serta larangan performance requirements. Perbedaan tersebut menunjukk
persoalan investasi manufaktur Indonesia bukan pada keterbukaan scktornya, melainkan banyakny.
instrumen yang harus ditelusuri investor, schingga diperlukan penyederhanaan pengaturan PMA sekto
anufaktur di Indonesia.
ata kunci: Implementasi, Penanaman Modal Asing, Scktor Manufaktur, ,ASEAN Comprehensive

nvestment Agreement, Indonesia, Vietnam.
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IMPLEMENTATION OF THE ASEAN COMPREHENSIVE INVESTMENT AGREEMENT ON
FOREIGN DIRECT INVESTMENT IN THE MANUFACTURING SECTOR IN INDONESIA AND
VIETNAM
(Daryl Quinn Azzahra Hasnelson, 2210113163, International law, Faculty of Law, Andalas University,130

Pages, 2026)

ABSTRACT
WForeign Direct Investment (FDI) in the manufacturing sector holds particular urgency for the ASEAN region
\ manifestation of strengthening regional production networks. Indonesia and Vietnam are both bound by ACIA
land have opened their manufacturing sectors to FDI, yet exhibit different regulatory structures, raising questio
kbout the legal certainty of such investment. This research is a normative legal study of a descriptive nature,
lemploying statutory, conceptual, and comparative approaches, analysed qualitatively. The legal issue:
examined include, first, the urgency of FDI in the manufacturing sector within ASEAN as viewed through ACIA;
second, the implementation of ACIA concerning FDI in the ifacturing sector in I, ia and Vietnam. Th
results show that manufacturing holds urgency for ASEAN as a means of technology transfer, job creation, an.
slmngthemng :upply chams addrc.rsed by ACIA through Article 3(3) as the first sector within the scope o)
n liberal, ia’s regulation of FDI in manufacturing is scattered across four lega
instruments Law 25/2007 jo. Law 6/2023 (Investment Law), Law 3/2014 (Industry Law), Presidential Regulation
10/2021 jo. 49/2021 (Business Lines), and Government Regulation 28/2025 without a clear connecting norm,
and lacks a general prohibition on performance requirements. Vietnam centralises its regulation in a single law,
Law on Investment No. 143/2025/QH1S, which explicitly governs the hierarchy of norms, prohibited and
conditional business lines, market access, and the prohibition of performance requirements. This difference
ishows that the issue facing ufe t in Indonesia lies not in sectoral openness, but in the
number of instruments investors must navigate, indicating the need to simplify Indonesia's regulation of foreign
investment in manufacturing.
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